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ABSTRAK

Kiki Jayusman, 2013 : Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam
Pembelajaran IPA dengan Menggunakan model PBL
di kelas IV SDN 10 Sangkir Kabupaten Agam

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran IPA yang selama ini
masih berpusat kepada guru, dimana guru kurang melibatkan secara aktif semua
siswa dalam proses pembelajaran. Disamping itu standar ketuntasan dalam
pembelajaran IPA yang diinginkan belum tercapai. Tujuan penelitian ini adalah
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di kelas kelas IV SDN 10
Sangkir Kabupaten Agam.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif
yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri atas kegiatan: perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data penelitian ini berupa informasi tentang
proses dan data hasil tindakan yang diperoleh dari hasil pengamatan dan hasil tes.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada: a) RPP siklus I diperoleh
tingkat pencapaian 75% dan siklus Il meningkat menjadi 84%, b) pengamatan
aspek guru siklus | adalah 78,57%, dan siklus 11 meningkat menjadi 87,5%,
sedangkan pengamatan aspek siswa siklus | adalah 76,78%, pada siklus 1l
meningkat menjadi 91,1% dan c) nilai rata-rata hasil belajar siswa siklus | adalah
72 (C) meningkat menjadi 83. Dapat disimpulkan adanya peningkatan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan model PBL di kelas
IV SD Negeri 10 Sangkir Kabupaten Agam.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu

mata pelajaran wajib yang harus diajarkan di Sekolah Dasar (SD). IPA
merupakan mata pelajaran yang menunjang ilmu pengetahuan dan teknologi,
dimana proses pembelajaran IPA menuntut pengalaman langsung siswa agar
dapat mengembangkan kemampuannya untuk menjelajahi dan memahami
alam sekitar. Pada pembelajaran IPA siswa dituntut aktif dalam belajar, sebab
pelajaran IPA merupakan serangkaian kegiatan proses ilmiah antara lain
penyelidikan, penyusunan dan pengkajian gagasan serta konsep.

Pada pembelajaran IPA di SD diharapkan dapat membantu siswa
untuk mengenal alam dan dapat menerapkannya di dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Depdiknas (2006:484) karena
latar belakang dari pembelajaran IPA di SD itu sendiri adalah:

Pendidikan IPA diharapkan menjadi wahana bagi siswa untuk

mempelajari diri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih

lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses
pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung

untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami
alam sekitar secara ilmiah.

Pembelajaran IPA akan menjadi suatu pengetahuan, keterampilan,
serta pemahaman sikap dan nilai bagi siswa, jika guru mampu menentukan
cara terbaik dalam menyampaikan materi yang terdapat dalam mata pelajaran
IPA tersebut. Menurut Winataputra (dalam Samatawa, 2006:3)

mengemukakan, “IPA tidak hanya merupakan kumpulan pengetahuan tentang



benda atau makhluk hidup, tetapi merupakan cara kerja, cara berpikir, dan
cara memecahkan masalah.” Jadi, pendidikan IPA menekankan pada
pemberian pengalaman langsung memecahkan suatu masalah untuk
mengembangkan potensi siswa agar mampu memahami proses dan konsep
IPA itu sendiri serta mampu menjelajahi alam sekitar secara ilmiah.

Oleh sebab itu, pembelajaran IPA di SD sebaiknya bukan diajarkan
melalui ceramah atau pemberian tugas saja, akan tetapi diajarkan dengan
berbagai cara dan model pembelajaran. Model pembelajaran yang digunakan
sebaiknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan
memecahkan masalah yang berhubungan dengan IPA dan ruang lingkupnya.
Dengan demikian masalah-masalah yang dihadapi akan dapat diatasi melalui
proses berpikir menemukan jawaban sehingga memperoleh pengalaman yang
dapat diimplementasikan dalam kehidupan dan pembelajaran akan menjadi
bermakna.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di kelas IV SDN 10
Sangkir Kabupaten Agam pada tanggal 19-24 November 2012, di dalam
pembelajaran guru belum sepenuhnya melibatkan siswa secara aktif. Guru
kurang mampu memilih model pembelajaran yang tepat sehinggaminat siswa
untuk belajar menjadi berkurang.Hal tersebut mengakibatkan : (1) siswa pasif
di dalam proses pembelajaran, (2) malu dalam bertanya, (3) malu
mengeluarkan pendapat dan menanggapi pendapat temannya, dan (4) kurang

mampu menjawab pertanyaan dari guru karena tidak memahami materi.



Setelah selesai melakukan observasi, pada hari berikutnya tanggal 27-
28 November 2012, penulis melakukan wawancara dengan guru dan siswa
kelas 1V SDN 10 Sangkir Kabupaten Agam. Dari hasil wawancara tersebut
terlihat jelas bahwa model PBL belum pernah digunakan dalam proses
pembelajaran dan pelaksanaan pembelajarannya masih dilaksanakan secara
konvensional. Hal ini diperkuat dari hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 10
Sangkir yang belum mencapai Kriteri Ketuntasan Maksimal (KKM) adalah
70. Dengan ini dapat dilihat perolehan rata-rata nilai dari 15 orang siswa
mendapat nilai rata-rata yaitu 67,33, sehingga dapat disimpulkan sebanyak 9
orang siswa nilainya di bawah KKM sedangkan sebanyak 6 orang siswa siswa
nilainya di atas KKM. Untuk lebih jelasnya dapat penulis paparkan pada tabel

berikut ini:



Tabel 1.1 : Daftar Nilai Mid Semester Mata Pelajaran IPA Tahun Ajaran
2012/2013 Kelas IV SDN 10 Sangkir Kabupaten Agam.

Ketuntasan
No Nama Siswa KKM Nilai Tuntas Belum Tuntas
1 AH 70 60 N
2 ARTE 70 50 N
3 ARD 70 65 N
4 AK 70 85 N
5 BMB 70 65 N
6 FRA 70 60 N
7 FN 70 50 N
8 GT 70 80 N
9 HH 70 55 N
10 MF 70 70 N
11 NFJ 70 65 N
12 PM 70 50 N
13 RHA 70 90 N
14 SA 70 80 N
15 TI 70 85 N
Jumlah 1010
Rata-rata 67,33
Persentase ketuntasan 40% 60%

Sumber:Data Sekunder dari Guru Kelas IV SDN 10Sangkir Kab.Agam

Untuk mengatasi kondisi di atas perlu diadakan pembaharuan pada
Model mengajar guru yang bersifat alamiah dan dekat dengan siswa. Salah
satu alternatif tindakan yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan
Model Problem Based Learning (PBL). Hal ini sesuai dengan yang diutarakan
oleh Dasha (2007:3) bahwa salah satu model pembelajaran yang membuat
siswa dapat mengembangkan kemampuan untuk berpikir kritis, kreatif,
inovatif, dan sistematis dalam pembelajaran IPA di kelas 1V SD adalah
modelPBL.

Selain itu, model PBL sesuai dengan permasalahan yang dihadapi

siswa dalam memecahkan berbagai persoalan yang selama ini belum



terpecahkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Kunandar (2010:354)
menyatakan “PBL adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan
masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar berpikir
kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh
pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran”.

Pendapat yang dikemukakan di atas terlihat jelas bahwa PBL
merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah yang ada
di sekitar siswa sebagai awal dari proses pembelajaran, kemudian masalah
tersebut di analisa oleh siswa dalam berkelompok, dengan menganalisis
masalah tersebut dapat melatih siswa untuk berfikir kritis dan memilki
keterampilan untuk memecahkan masalah sehingga siswa dapat memperoleh
pemahaman tentang materi pelajaran dan kemampuan sosial siswa juga dapat
dikembangkan.

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa
dalam Pembelajaran IPA dengan Menggunakan Model Problem Based
Learning di kelas IV SDN 10 Sangkir Kabupaten Agam”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah peneliti kemukakan di
atas, rumusan masalah secara umum dalam penelitian ini adalah
”Bagaimanakah meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA
dengan menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SDN
10 Sangkir Kabupaten Agam. Secara khusus rumusan masalah penelitian ini

dapat dijabarkan sebagai berikut:



1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan Model PBL
di kelas 1V SDN 10 Sangkir Kabupaten Agam?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan Model PBL di kelas
IV SDN 10 Sangkir Kabupaten Agam?

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan
menggunakan Model PBL di kelas IV SDN 10 Sangkir Kabupaten Agam?

C. Tujuan Penulisan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, secara umum tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk dapat mendeskripsikan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPA dengan menggunakan model PBL di kelas IV SDN 10
Sangkir Kabupaten Agam. Secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan:

1. Rencana pembelajaran dengan menggunakan model PBL untuk
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA di kelas IV SDN
10 Sangkir Kabupaten Agam.

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model PBL untuk
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA di kelas IV SDN
10 Sangkir Kabupaten Agam.

3. Hasil belajar siswadalam pembelajaran IPA dengan menggunakan Model

PBL di kelas IV SDN 10 Sangkir Kabupaten Agam.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dari berbagai pihak. Secara

teoritis, hasil penulisan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi atau
sumbangan bagi pengembangan pembelajaran di SD, khususnya pembelajaran

IPA dengan menggunakan model PBL.

Secara praktis, hasil penulisan ini diharapkan dapat bermanfaat
sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, Salah satu syarat untuk menyelesaikan S1 dalam menambah
pengetahuan praktis dalam melaksanakan dan meningkatkan pembelajaran
IPA di Sekolah Dasar.

2. Bagi guru, dapat memperkaya penggunaan model pembelajaran dalam
pembelajaran IPA, sehingga pembelajaran lebih bervariasi dan tidak
monoton.

3. Bagi kepala sekolah, hendaknya dapat mendorong para guru untuk
melaksanakan proses pembelajaan IPA dengan PBL dalam rangka

perbaikan pembelajaran di SD.



BAB 11
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. KAJIAN TEORI

1. Hakekat Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk

menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep
dalam belajar. Apabila sudah terjadi perobahan tingkah laku
seseorang, maka seseorang sudah dikatakan berhasil dalam belajar.
Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Sudjana (2009:22)
menyatakan bahwa, “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
”Lebih lanjut Hamalik (2008:2) juga mengemukakan bahwa, “Hasil
belajar adalah tingkah laku yang timbul, misalnya dari yang tidak tahu
menjadi tahu, timbulnya pertanyaan baru, perubahan dalam tahap
kebiasaan keterampilan, kesanggupan menghargai, perkembangan
sifat sosial, emosional, dan pertumbuhan jasmani.”

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan hasil belajar
adalah perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik yang berupa
bertambahnya pengetahuan (kognitif), perubahan sikap dan nilai-nilai
(afektif), dan semakin bertambahnya keterampilan (psikomotor)
seseorang sebagai akibat dari pengalaman belajar yang dilakukannya,

yang dapat diukur dengan menggunakan tes hasil belajar.



b. Tujuan Hasil Belajar
Hasil belajar harus mampu mencapai tujuan yang telah

ditetapkan yang berhubungan dengan penguasaan intelektual, sikap
dan keterampilan. Menurut Sudjana (2005:49) “hasil belajar bertujuan
untuk mencapai tujuan pendidikan yang terdiri atas 3 bidang yaitu
bidang kognitif atau penguasaan intelektual, bidang afektif atau
bidang yang berhubungan dengan sikap dan nilai, serta bidang
psikomotor atau kemampuan/keterampilan bertindak/berperilaku”.

Selain itu, hasil belajar digunakan sebagai pertimbangan untuk
menentukan tingkat keberhasilan siswa, sehingga tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan dapat tercapai. Hal ini sesuai dengan pendapat
Hamalik (2011:159) yang menyatakan “hasil belajar bertujuan untuk
pertimbangan keputusan tentang tingkat keberhasilan siswa setelah
melakukan kegiatan belajar dalam upaya mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan yang menunjukkan adanya derajat
perubahan tingkah laku pada siswa”.

Berdasarkan pendapat ahli dapat disimpulkan tujuan hasil
belajar adalah sebagai pertimbangan untuk keberhasilan siswa setelah
melakukan kegiatan belajar yang berhubungan dengan bidang
kognitif, afektif, dan psikomotor.

c. Jenis-jenis Hasil Belajar

Secara umum hasil belajar dibedakan atas 3 jenis yaitu

kognitif, afektif dan psikomotor.
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Menurut Sudjana (2005:50-54) jenis-jenis hasil belajar adalah:
(1) Hasil belajar bidang kognitif yang terdiri dari (a) hasil
belajar pengetahuan hafalan (b) hasil belajar pemahaman (c)
hasil belajar penerapan (d) hasil belajar analisis (e) hasil
belajar sintesis (f) hasil belajar evaluasi, (2) hasil belajar
bidang afektif yang berkenaan dengan sikap dan nilai. Hasil
belajar bidang afektif tampak pada siswa dalam berbagai
tingkah laku seperti atensi/perhatian terhadap pelajaran,
disiplin, motivasi belajar, menghargai guru atau teman sekelas
dan (3) Hasil belajar bidang psikomotor yang tampak dalam
bentuk keterampilan (skill), atau kemampuan bertindak
individu.

Hasil belajar bidang kognitif terdiri atas pengetahuan atau
konsep, bidang afektif terdiri atas sikap siswa selama pembelajaran
dan bidang psikomotor berkenaan dengan keterampilan siswa selama
pembelajaran. Sesuai dengan pendapat Hamalik (2011:161) hasil
belajar terdiri atas 3 jenis sasaran yaitu :

(1) Ranah kognitif (pengetahuan/pemahaman), dikategorikan

sebagai konsep, prosedur, fakta, dan prinsip (2) Ranah afektif,

meliputi sikap dan nilai yang diukur menggunakan sejumlah
karakteristik (3) Ranah keterampilan, yang meliputi aspek
keterampilan kognitif (latihan-latihan), aspek keterampilan
psikomotorik  (keterampilan menggunakan alat), aspek

keterampilan reaktif (pengamatan), aspek keterampilan
interaktif (keterampilan langsung).

Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa jenis hasil belajar dapat dibedakan atas 3 yaitu hasil belajar
kognitif, afektif dan psikomotor. Ketiga hasil belajar ini merupakan
suatu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan dalam proses pembelajaran.

2. Hakekat Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar
a. Tujuan Pembelajaran IPA di SD

Setiap pembelajaran yang diberikan di SD harus memiliki

tujuan yang jelas dan terarah. Begitu juga dengan pembelajaran IPA
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di SD harus memiliki tujuan yang jelas dan terarah agar hasil yang di
dapat sesuai dengan yang diharapkan. Menurut Depdiknas (2006:484)
tujuan pembelajaran di SD adalah:

(1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang
Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan
alam ciptaan-Nya, (2) mengembangkan pengetahuan dan
pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (3) mengembangkan
rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi dan masyarakat, (4) mengembangkan keterampilan
proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah
dan membuat keputusan, (5) meningkatkan kesadaran untuk
berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan
lingkungan alam, (6) meningkatkan kesadaran untuk
menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu
ciptaan Tuhan, (7) memperoleh bekal pengetahuan, konsep
dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang lebih tinggi.

Hal senada juga diungkapkan oleh Asy’ari (2006:23)

menyatakan bahwa:

Tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar adalah: (1)
menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap Sains,
teknologi dan masyarakat, (2) mengembangkan keterampilan
proses untuk menyelidiki alam sekitar, (3) mengembangkan
pengetahuan dan pengembangan konsep-konsep IPA yang
akan bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari, (4) ikut serta dalam memelihara, menjaga dan
melestarikan lingkungan alam, (5) menghargai alam sekitar
dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
tujuan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar adalah menanamkan rasa
ingin tahu, mengembangkan keterampilan proses, mengembangkan

konsep-konsep IPA dan ikut menjaga kelestarian alam.
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b. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA SD.
IPA yang di ajarkan di SD memiliki ruang lingkup tersendiri.

Hal ini bertujuan untuk membedakan ruang lingkup pembelajaran IPA
dengan mata pelajaran lain yang diajarkan di SD. Ruang lingkup
pembelajaran IPA dapat dijadikan acuan tentang apa-apa yang
dipelajari dalam pembelajaran IPA. Ruang lingkup bahan-bahan kajian
IPA untuk SD/MI menurut Depdiknas (2006:484) adalah:

(1) makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia,
hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta
kesehatan, (2) benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya,
meliputi; benda padat, cair, dan gas, (3) energi dan
perubahannya, meliputi; gaya, bunyi, panas, magnet, listrik,
cahaya dan pesawat sederhana, (4) bumi dan alam semesta,
meliputi; tanah, bumi, tata surya dan benda-benda langit
lainnya.

Pendapat ini juga dipertegas oleh Asy’ari (2006:24) yang
menyatakan bahwa:
Ruang lingkup pembelajaran IPA di SD meliputi: (1) makhluk
hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan
dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan, (2)
benda/materi, sifat-sifat dan kegunaanya, meliputi; benda
padat, cair dan gas, (3) energi dan perubahannya, meliputi;
gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat

sederhana, (4) bumi dan alam semesta, meliputi; tanah, bumi,
tata surya dan benda-benda langit lainnya.

Dari uraian diatas untuk materi memahami perubahan
lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan, maka ruang
lingkup dalam bahan kajian IPA adalah bumi dan alam semesta,

meliputi; tanah, bumi, tata surya dan benda-benda langit lainnya.
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Perubahan lingkungan fisik
Materi perubahan lingkungan fisik ini terdapat pada

kompetensi dasar 10.2 Menjelaskan pengaruh perubahan lingkungan
fisik terhadap daratan (erosi, abrasi, banjir, dan longsor) dalam KTSP
di kelas 1V SD. Sulaeman berpendapat (2006:3) bahwa “Lingkungan
fisik melalui proses yang panjang akan mengalami perubahan yang
disebabkan oleh, (1) perubahan akibat pasang surut air, dapat
terjadinya abrasi, dan (2) perubahan akibat erosi, contohnya banjir dan
longsor, karena tanah tidak dapat menyerap air yang tidak ditumbubhi
tumbuhan”. Sementara Haryanto (2008:8) “menyatakan cuaca yang
tidak baik seperti hujan yang terjadi secara terus-menerus dapat
mempengaruhi perubahan lingkungan fisik/alam, seperti erosi, abrasi,
banjir dan longsor”.

a) Erosi
Erosi adalah pengikisan tanah akibat terjangan air. Erosi

mudah terjadi pada tanah yang gundul dan lebih mudah lagi pada
tanah yang miring, air hujan mengalir menuruni lereng-lereng
dengan deras dan menghanyutkan banyak tanah. Hujan lebat dapat
menghanyutkan dengan cepat tanah lapisan paling atas yang subur
dari daratan terbuka. Erosi merupakan salah satu penyebab
berkurangnya kesuburan tanah. Dengan terjadinya erosi ini, lapisan
tanah yang subur hanyut terbawa arus air, lama-kelamaan tanah

menjadi tandus. Tanaman tidak dapat tumbuh di tanah yang dilanda
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erosi, karena tidak cukup tersedia zat hara yang dibutuhkan

tanaman.

b) Abrasi

Abrasi adalah pengkisan pantai oleh terjangan air laut.
Abrasi biasanya terjadi pada daerah pantai yang terjal. Adapun
akibat yang ditimbulkan oleh abrasi antara lain: jalan disekitar
pantai menjadi rusak, pemandangan pantai menjadi rusak. Namun
abrasi ini dapat dicegah dengan memasang pemecah pantai yang
terbuat dari beton yang bentuknya seperti balok, selain itu bisa juga
dengan menanam pohon bakau di sekitar pantai.

Banjir

Banjir adalah air hujan yang menggenangi bumi yang turun
dari langit dalam waktu yang relatif lama. Banjir merupakan suatu
bencana kerena berdampak buruk bagi kehidupan manusia, seperti:
harta benda banyak yang hilang, rumah menjadi terendam banjir,
pada bidang pertanian banyaknya tanaman yang rusak,
menimbulkan berbagai macam wabah penyakit. Namun semua itu
bisa diatasi seperti: jangan membuang sampah sembarangan agar
saluran air tidak tersumbat, jangan menebang pohon sembarangan

karena akar tanaman dapat menyerap air dari dalam tanah.

d) Longsor

Longsor adalah jatuh atau runtuhan tanah karena tidak

mampu lagi menahannya. Longsor disebabkan oleh hujan yang
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terus menerus sehingga lapisan permukaan tanah menjadi lunak
sehingga mudah terjadi longsor. Longsor biasanya terjadi pada
daerah yang tebing atau tanah yang mereng yang tidak ada
tumbuhannya sehingga mudah runtuh.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
lingkungan fisik/alam akan mengalami perubahan pada waktunya
dalam proses yang panjang, dan pengaruh perubahan lingkungan fisik
terhadap daratan dapat menyebkan terjadinya erosi, abrasi, banjir dan
longsor.

3. Hakekat Problem Based Learning (PBL)
a. Pengertian PBL

PBL sebagai salah satu model pembelajaran tentunya memiliki
pengertian tersendiri. Pengertian ini diberikan agar dapat dipahami
secara jelas tentang konsep PBL yang akan digunakan dalam
pembelajaran.

Menurut Sanjaya (2006:214) “PBL diartikan sebagai aktivitas
pembelajaran yang menekankan pada proses penyelesaian masalah
yang di hadapi secara ilmiah.” Lebih lanjut Trianto (2010:90),
menegaskan PBL merupakan “suatu model pembelajaran yang
didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan
penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan
penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata”.

Sementara itu Kunandar (2007:354) menjelaskan bahwa “PBL

adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia
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nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara
berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi
pembelajaran”.

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa PBL
adalahsuatu model pembelajaran yang dirancang dan dikembangkan
untuk mengembangkan kemampuan siswa memecahkan masalah.

Tujuan PBL
PBL meliputi suatu pengajuan pertanyaan atau masalah, yang

memusatkan keterkaitan antar disiplin. Penyelidikan autentik, kerja
sama, dan menghasilkan karya dan peragaan. PBL tidak dirancang
untuk membantu guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya
kepada siswa.

Menurut Kunandar (2007:356) menyebutkan bahwa tujuan
PBL adalah: “(1) membantu guru memberikan informasi sebanyak-
banyaknya kepada siswa, (2) membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan keterampilan
intelektual, (3) belajar tentang berbagai peran orang dewasa melalui
keterlibatan mereka dalam pengalaman nyata”. Kemudian Trianto
(2009:94) menyebutkan bahwa tujuan PBL adalah: “(1) membantu
siswa mengembangkan keterampilan berfikir dan keterampilan
pemecahan masalah, (2) belajar peranan orang dewasa yang autentik,

(3) menjadi pembelajar yang mandiri.”
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Merujuk dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa PBL bertujuan agar dapat merangsang kemampuan berfikir
siswa untuk memecahkan masalah yang terdapat dalam materi
pembelajaran. Hal ini disebabkan dalam pembelajaran model PBL
akan terjadi pertukaran ide secara terbuka diantara siswa tersebut,
sehingga mereka dapat memecahkan masalah.

Karakteristik PBL
Model PBL merupakan aktivitas pembelajaran yang

menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi
secara ilmiah dan bertujuan untuk membantu siswa belajar secara
mandiri. Oleh karena itu, karakteristik umum yang harus dimiliki PBL
menurut Rusman (2011:232) yaitu:

(1) Permasalahan menjadi starting point dalam belajar, (2)
permasalahan yang diangkat adalah yang ada di dunia nyata
yang tidak terstruktur, (3) permasalahan membutuhkan
perspektif ganda, (4) permasalahan, menantang pengetahuan
yang dimiliki siswa, sikap, dan kompetensi yang kemudian
membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru
dalam belajar, (5) belajar pengarahan diri menjadi hal yang
utama, (6) pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam,
penggunaaannya, dan evaluasi sumber informasi, (7) belajar
adalah  kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif, (8)
pengembangan keterampilan inkuiri dan pemecahan masalah
sama pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk
mencari solusi dari sebuah permasalahan, (9) keterbukaan
proses dalam PBL meliputi sistesis dan integrasi sebuah proses
pembelajaran, (10) PBL melibatkan evaluasi dan review
pengalaman siswa dan proses belajar.

Menurut Tan (dalam Amir, 2009:23) merangkum karakteristik

yang tercakup dalam proses PBL adalah:
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(1) Masalah digunakan sebagai awal pembelajaran, (2)
biasanya masalah yang digunakan biasanya masalah dunia
nyata yang disajikan secara mengembang, (3) masalah biasanya
menuntut perpestif majemuk, (4) masalah membuat pemelajar
tertantang untuk mendapatkan pembelajaran yang baru, (5)
sangat mengutamakan belajar mandiri, (6) memanfaatkan
sumber pengetahuan yang bervariasi, tidak dari satu sumber
saja, (7) pembelajaran kolaboratif, komunikatif dan kooferatif.
Berdasarkan karakteristik umum yang dikemukakan para ahli
di atas, karakteristik model PBL dapat dijabarkan sebagai berikut: (1)
Belajar dimulai dengan suatu permasalahan, (2) Masalah yang
diberikan  berhubungan dengan dunia nyata siswa, (3)
Pengorganisasian pembelajaran diseputar masalah bukan disiplin
ilmu, (4) Memberikan tanggung jawab yang besar kepada siswa dalam
membentuk dan menjalankan secara langsung proses pembelajaran
secara langsung, (5) Menggunakan kelompok kecil, (6) Menuntut
siswa untuk menyajikan apa yang telah mereka pelajari dalam bentuk

produk atau Kinerja.

Keunggulan PBL

PBL sebagai salah satu model memiliki keunggulan dan
kelemahan yang harus diperhatikan oleh seorang guru sehingga
pembelajaran dapat terlaksana secara efektif dan efisien. Menurut
Trianto (2009:96) PBL memiliki beberapa keunggulan, yaitu: (1)
Realistik dengan kehidupan peserta didik, (2) konsep sesuai dengan
kebutuhan peserta didik, (3) memupuk sifat inkuiri peserta didik, (4)
retensi konsep jadi kuat, dan (5) memupuk kemampuan problem

solving.
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Lebih lanjut  Amir (2009:28) menyatakan ‘“kelebihan
penggunaan PBL yakni sebagai berikut: (1) menjadi lebih ingat dan
meningkatkan pemahamannya atas materi pelajaran, (2) meningkatkan
fokus pada pengetahuan yang relevan, (3) mendorong untuk berfikir,
(4) membangun kerja tim, kepemimpinan, dan keterampilan, (5)
membangun kecakapan belajar (life-long learning skill), (6)
memotivasi siswa.”

Dari pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
keunggulan PBL secara umum adalah dapat mengembangan
kemampuan berpikir untuk memecahkan masalah dan dapat
mengembangkan kemampuan intelektual siswa.

Langkah-langkah Model PBL

PBL yang digunakan dalam pembelajaran memiliki langkah-
langkah yang perlu dipahami dengan baik. Hal ini bertujuan agar PBL
yang digunakan terarah dan dapat mencapai tujuan yang diharapkan.
Menurut Fogarty (dalam Wena, 2009:92) Model PBL harus dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut: “(1) menyadari/menemukan
masalah, (2) mendefinisikan masalah, (3) mengumpulkan fakta, (4)
menyusun hipotesis (dugaan sementara), (5) melakukan penyelidikan,
(6) menyempurnakan permasalahan yang telah didefinisikan, (7)
menyimpulkan alternatif pemecahan secara kolaboratif, dan (8)
memilih solusi/alternatif pemecahan masalah”.

Lebih lanjut Menurut Rusman (2011:243) mengemukakan

bahwa langkah-langkah PBL adalah sebagai berikut:
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Tabel 2.1 Langkah-langkah Pembelajaran Model PBL

Langkah Indikator Tingkah laku guru

1 Orientasi siswa Menjelaskan tujuan pembelajaran,

pada masalah menjelaskan hal-hal (logistik) yang
diperlukan, dan memotivasi siswa terlibat
pada aktivitas pemecahan masalah.

2 Mengorganisasikan | Membantu siswa mendefinisikan dan
siswa untuk belajar | mengorganisasikan tugas belajar yang

berhubungan dengan masalah tersebut.

3 Membimbing Mendorong siswa untuk mengumpulkan
penyelidikan informasi yang sesuai, melakukan
individual maupun | penyelidikan untuk mendapatkan
kelompok pemecahan masalah.

4 Mengembangkan Membantu siswa dalam merencanakan dan
dan menyajikan menyiapkan karya yang sesuai seperti
hasil karya laporan dan membantu mereka untuk

berbagi tugas dengan temannya.

5 Menganalisis dan Membantu siswa untuk melakukan refleksi
mengevaluasi atau evaluasi terhadap penyelidikan
proses pemecahan | mereka dan proses yang mereka gunakan.
masalah

Sesuai dengan pendapat para ahli di atas, langkah-langkah

PBL yang digunakan pada penelitian yaitu langkah-langkah menurut

Rusman (2011:243), alasannya yaitu pendapat tersebut lebih mudah

dipahami

pembelajaran.

B. Kerangka Teori

Secara

sistematis

oleh peneliti

untuk  memperoleh pengalaman

serta efektif dalam mencapai tujuan

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang tersusun

belajar dan

meningkatkan hasil pembelajaran. Model pembelajaran dalam setiap

pembelajaran harus sesuai dengan materi dan pokok bahasan yang akan

disampaikan. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam

pembelajaran IPA adalah PBL. Model PBL merupakan Model yang
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mendorong siswa untuk berfikir secara sistimatis, berani menghadapi
masalah, sehingga siswa mampu untuk memecahkan atau menyelesaikan
masalah dengan menggunakan aturan-aturan yang telah dikuasai siswa
sebelumnya dan membutuhkan mental dan intelektual berdasarkan
informasi yang akurat sehingga dapat di ambil suatu kesimpulan yang
tepat.

Penerapan model PBL di kelas IV SDN 10 Sangkir Kabupaten
Agam bertujuan untuk memahami perubahan lingkungan fisik dan
pengaruhnya terhadap daratan. PBL pada materi perubahan lingkungan
yang diangkat bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang
pengaruh perubahan fisik terhadap daratan. PBL yang dilakukan secara
berkelompok akan memudahkan siswa dalam menyelesaikan masalah
yang diberikan karena saling bertukar pikiran antar anggota kelompok.
Selain itu model ini bertujuan untuk memupuk sikap sosial melalui kerja
kelompok. Dengan demikian, kelompok belajar yang dibentuk selain
memudahkan dalam belajar juga memupuk jiwa sosial ataupun kerja sama
dalam menyelesaikan suatu persoalan.

Langkah-langkah PBL yang diterapkan dalam penelitian ini
merujuk dari pendapat Rusman (2011:243) sebagai berikut: langkah
pertama orientasi siswa pada masalah, kedua mengorganisasikan siswa
untuk belajar, ketiga membimbing penyelidikan individual maupun
kelompok, keempat mengembangkan dan menyajikan hasil karya, kelima

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.



Bagan Kerangka Teori

Pembelajaran IPA di Kelas IV SDN 10 Sangkir Kabupaten
Adgam Rendah

AV

Langkah — langkah PBL.:

a. Orientasi siswa kepada
masalah.

b. Mengorganisasikan
siswa untuk belajar.

c. Membimbing
penyelidikan individual
dan kelompok.

d. Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

e. Manganalisis dan
mengevaluasi  proses
pemecahan masalah.

Hasil Belajar IPA dengan Menggunakan
Model PBL meningkat

Bagan 1. Kerangka Teori Peningkatan Hasil Belajar IPA dengan
Menggunakan model PBL
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Dari paparan data, hasil penelitian, dan pembahasan dalam Bab IV
kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran IPA di kelas 1V SD dengan PBL dituangkan
dalam bentuk RPP yang komponen penyusunnya terdiri dari standar
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, metode
pembelajaran, model pembelajaran, media dan sumber pembelajaran,
materi pembelajaran, proses pembelajaran, serta penilaian pembelajaran.
RPP dibuat sesuai dengan langkah-langkah PBL, antara lain: orientasi
siswa pada masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar, melakukan
penyelidikan individual maupun kelompok, menyajikan hasil karya, serta
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Perencanaan
pembelajaran dibuat secara kolaboratif oleh peneliti dengan guru kelas 1V
SDN 10 Sangkir Kabupaten Agam.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan PBL terdiri dari kegiatan awal
pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran, dan Kkegiatan akhir
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan PBL
dilaksanakan dengan langkah-langkah:

a. Orientasi siswa kepada masalah, antara lain: menyampaikan tujuan

pembelajaran, mengamati video perubahan lingkungan, bertanya jawab
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tentang video yang ditampilkan. Memotivasi siswa untuk terlibat aktif
dalam materi yang dipelajari.

. Mengorganisasikan siswa untuk belajar, antara lain: membagi siswa ke
dalam 4 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 3-4 orang
siswa, memberikan lembar LKS dan artikel tentang perubahan
lingkungan pada masing-masing kelompok diskusi, memberi
kesempatan siswa untuk bertanya jika ada yang tidak dimengerti,
meminta masing-masing kelompok menemukan masalah yang terdapat
dalam artikel.

. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, antara lain:
Membimbing siswa melakukan penyelidikan dengan cara mencari data-
data tentang sebab, dampak, dan cara mengatasi perubahan lingkungan
yang terjadi dari buku pelajaran, artikel tentang perubahan lingkungan,
serta sumber lain yang diperoleh siswa, siswa dalam kelompoknya
membandingkan dugaan sementara yang telah dibuatnya dengan
informasi yang telah diperoleh saat penyelidikan.

. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, antara lain: Berdasarkan
informasi yang diperolehnya, siswa menyempurnakan kembali
permasalahan-permasalahan yang telah dikemukakan beserta cara
mengatasinya dalam kelompok masing-masing, siswa dibawah
bimbingan guru menyimpulkan alternatif penyelesaian masalah secara
kolaboratif dalam kelompoknya masing-masing, siswa di bawah

bimbingan guru memilih solusi yang dapat diterapkan dalam
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lingkungan masing-masing siswa beserta alasan-alasannya, membuat
laporan hasil diskusi dalam lembar LKS, salah satu kelompok
menampilkan hasil laporan diskusi kelompok ke depan kelas, sementara
kelompok yang lain menanggapi hasil laporan diskusi kelompok yang
tampil, dan siswa juga diminta membuat gambar tentang perubahan
lingkungan sebelum dan sesudah.

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, yaitu
dengan membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan.

3. Penggunaan PBL dalam pembelajaran IPA di kelas IV SDN 10 Sangkir

Kabupaten Agam, dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat

dilihat dari rekapitulasi hasil belajar siswa siklus Il lebih tinggi jika

dibandingkan dengan rekapitulasi hasil belajar siswa siklus | yaitu 60%

meningkat menjadi 100% atau meningkat sekitar 40%. Rekapitulasi hasil

penilaian proses pada siklus | juga sudah mengalami peningkatan pada
siklus Il dimana siswa sudah banyak memperoleh nilai sangat baik.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini
diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:
1. Untuk menerapkan penggunaan model PBL dalam pembelajaran,
sebaiknya guru terlebih dahulu memahami langkah-langkah pembelajaran
menggunakan PBL, yaitu: a) Tahap orientasi siswa pada masalah, b) tahap

mengorganisasikan siswa untuk belajar, c) tahap melakukan penyelidikan
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individual maupun kelompok, d) tahap mengembangkan dan menyajikan
hasil karya, dan e) tahap menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

. Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan model PBL, yang
dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah model PBL dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk itu, model PBL dapat menjadi
salah satu pertimbangan bagi guru dalam menciptakan pembelajaran yang
inovatif, kreatif dan menyenangkan bagi siswa.

. Hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dapat ditingkatkan dengan

menggunakan model PBL.
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